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Abstrak

Salah satu tujuan diselenggarakan PPG adalah menghasilkan guru yang mampu menyelesaikan
permasalahan pendidikan atau menghasilkan ide-ide baru dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
selama PPG antara lain penyusunan dokumen perancangan pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian adalah bagaimana kemampuan mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas PGRI
Palembang dalam menyusun dokumen rancangan pembelajaran matematika? Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui dokumen hasil penyusunan
rancangan pembelajaran KD 1 sampai dengan KD 3. Penilaian menggunakan rubrik yang ada di LMS
PPG 2021. Sampel dalam penelitan ini adalah mahasiswa PPG Daljab angkatan 4 kelompok Aljabar
semester ganjil tahun 2021. Analisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan mahasiswa PPG dalam menyusun dokumen rancangan pembelajaran
matematika termasuk kategori sangat baik.

Kata Kunci: Penyusunan dokumen, rancangan pembelajaran, matematika
Abstract

One of the aims of PPG is to produce teachers who are able to solve educational problems or generate
new ideas in learning. Learning activities during PPG include the preparation of mathematics learning
design documents. The purpose of the research is how the ability of PPG students in the position of
PGRI Palembang University in compiling mathematics learning design documents? This study uses
guantitative methods. The data collection technique is through the document of the results of the
preparation of the KD 1 to KD 3 learning designs. The assessment uses the rubric in the LMS PPG
2021. The sample in this research is PPG Daljab students batch 4 Algebra group odd semester in 2021.
The analysis uses quantitative descriptive statistics. The results showed that the ability of PPG
students in compiling mathematics learning design documents was in the very good category.

Keywords: Document preparation, learning design, mathematics

1.  Pendahuluan

Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan penyelenggaraan pendidikan di level 7 setelah
Sarjana. Salah satu tujuan diselenggarakan PPG adalah menghasilkan guru yang mampu
menyelesaikan permasalahan pendidikan atau menghasilkan ide-ide baru dalam pembelajaran.
Mahasiswa PPG setelah mengikuti pendalaman materi, selanjutnya melakukan kegiatan penyusunan
dokumen perancangan pembelajaran matematika. Selama ini mahasiswa PPG Dalan Jabatan ketika
menjalankan tugasnya, sebelum mengajar membuat dokumen rancangan pembelajaran hanya sebatas
RPP dan instrument evaluasi. Bahan ajar, LKPD, dan media jarang digunakan dan terkadang
mengambil dari sumber yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak berpusat kepada
peserta didik, dikarenakan pemilihan pendekatan dan model pembelajaran yang tidak tepat dalam
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mempersiapkan penyusunan dokumen pembelajaran. Dampaknya antara lain peserta didik kurang
aktif dan tidak melatih kemampuan berpikir kritis. Sesuai hasil penelitian yang menyatakan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik membantu mencapai tujuan membangun,
mengembangkan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik (Salam & Sukardjo, 2020). Serta
pendapat bahwa, pembelajaran yang terpusat kepada peserta didik menuntut keaktifan dan kritis
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, baik hardskill dan softskills peserta didik (Huriah, 2018).
Belajar merupakan proses aktif, membangun, dan kontekstual (Muhidin, 2017). Peserta didik aktif,
belajar berdasarkan pengalaman dan menyelesaikan masalah (Zubainur & S., 2020).

Selanjutnya pada kurikulum PPG mahasiswa sebelum menyusun dokumen rancangan
pembelajaran melakukan identifikasi masalah dan rencana aksi, sehingga dokumen rancangan
pembelajaran yang akan disusun merupakan alternatif penyelesaian masalah yang dihadapi selama ini.
Sesuai dengan pendapat bahwa perlusnya analisis kebutuhan dalam mengembangkan sesuatu baik
bahan ajar, LKPD, dan media pembelajaran. Analisis memperhatikan kurikulum/materi/tujuan/model
pembelajaran sesuai dengan masalah pembelajaran yang dihadapi, ada fasilitas yang disediakan untuk
diterapkan, dan guru dapat menerapkannya (Winarni, 2018). Pengembangan bahan ajar, LKPD, atau
media pembelajaran matematika hendaklah memperhatikan karakteristik dari matematika dan peserta
didik. Karakteristik matematika merupakan objek kajian yang abstrak dan berpola pikir deduktif,
sehingga dapat menghanyutkan guru memberikan rumus-rumus jadi kepada peserta didik tanpa
memberikan pemahaman konsep matematika pada materi yang dipelajari. Sesuai pendapat yang
menyatakan prinsif dalam mendesain pembelajaran antara lain desain pembelajaran adalah proses
yang sistematik, berorientasi pada suatu pemecahan masalah untuk meningkatkan pembelajaran dan
evaluasi, berfokus belajar pada peserta didik, desain efektif, efisien, dan menarik untuk untuk
mencapai tujuan, serta menekankan kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan evaluasi (Setyosari,
2020). Oleh karena itu dalam merencanakan dokumen rancangan pembelajaran hendaknya
memperhatikan karakteristik peserta didik termasuk pada tahap konkrit, semi konkrit, atau abstrak.
Perkembangan kognitif ~ seorang anak terjadi melalui tiga tahap menurut Bruner, tahap
enaktif/melakukan tindakan/belajar konsep berhubungan dengan peristiwa sekitar, tahap
ikonik/perangkuman gambar bayangan, dan tahap simbolik/memahami/memanipulasi simbol-simbol
atau penjelasan (Taliak, 2021). Pemilihan model pembelajaran yang tepat, antara lain Problem Based
Learning (PBL) atau Problem Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Saintek, dan metode
tanya jawab dan kerja kelompok merupakan suatu pilihan dalam menyusun dokumen rancangan
pembelajaran matematika baik di SMP, SMA atau yang sederajat. Tujuan PBL antara lain:
membiasakan peserta didik melakukan penyelidikan, mendorong dialog bersama; terlibat dalam
pengalaman nyata; membantu peserta didik menjadi pembelajar mandiri dan meyakini kemampuan
intelektual sendiri (Muis, 2019). Sedangkan PJBL memberikan peluang kepada peserta didik
menghasilkan pengalaman belajar menarik dan bermakna karena diberikan kebebasan penuh dalam
merencanakan, merancang, melaksanakan penyelidikan ilmiah yang masih dalam jangkauan
pemikiran peserta didik (Tinenti, 2018). Mahasiswa PPG Daljab hendaknya memahami model
pembelajaran tersebut dengan mencari sumber belajar selain buku materi matematika yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, juga hasil penelitian yang telah dipublikasikan pada jurnal yang
terkini, sehingga dapat menggunakan hasil penelitian tersebut atau mendapat ide baru dari sumber
belajar jurnal tersebut.

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, peserta didik hendaknya dilatih untuk literasi,
berpikir 4C (kreatif, kritis, kolaborasi, dan komunikasi), dan Hight Order Thinking Skill (HOTS)
dengan materi matematika yang cocok. Pemilihan materi dengan konten yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa, yang biasa mereka temui, akan mempermudah dalam memahami konsep
matematika yang dipelajari dan sekaligus melatih untuk literasi, berpikir 4C dan HOTS. Sesuai dengan
pendapat bahwa literasi tidak hanya baca tulis, juga literasi sains, literasi teknologi informasi, dan
literasi finansial (Ahmadi & Ibda, 2019). Berpikir 4C dipersiapkan untuk menghadapi kehidupan yang
semakin kompleks dan lingkungan kerja di dunia modern sehingga dapat bersaing di masyarakat
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global (Purba, 2021). HOTS mencakup kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan
kreatif (Sani, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya tentang mahasiswa PPG antara lain, persepsi matematika
dalam interaksi grup WhatsApp guru peserta PPG UHAMKA tahun 2020, hasilnya adalah tidak ada
guru yang dapat menjelaskan mengapa ketiganya adalah bilangan bulat dan tidak ada guru yang
melakukan proses deduksi pada penjumlahan dan perkalian pada bilangan ganjil dan genap (Wahidin,
2021). Hasil penelitian di Universitas Negeri Jakarta bahwa mahasiswa PPG bidang studi matematika
tahun 2019 tertantang/tertarik dengan Hybrid Learning hanya 40% dan merasakan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring beban sangat berat sebesar 75%, kecukupan durasi waktu daring dan porsi materi
hanya 55% yang setuju dan sangat setuju (Murdiyanto, 2020). Hasil penelitian tentang kemampuan
numerasi mahasiswa PPG Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah matematika adalah
kemampuan terendah dalam menggunakan symbol atau angka, walaupun maksud yang ingin
disampaikan sudah benar, namun akan menimbulkan miskonsepsi bagi yang membaca pekerjaan
mereka (Hartatik & Nafiah, 2020).

Pemahaman model pembelajaran PBL dan PjBL, Kkarakteristik peserta didik, materi
pengetahuan matematika, teknologi dan karakter peserta didik, dan IPK serta tujuan pembelajaran
dibuat berdasarkan KD hendaknya diimplementasikan pada dokumen rancangan pembelajaran, baik
pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dan instrument evaluasi dengan upaya melatih literasi, melatih 4C, dan HOTS.
Mahasiswa PPG Daljab dalam menyusun dokumen rancangan pembelajaran didampingi oleh Dosen
Pembimbing (DP) dan Guru Pamong (GP). sesuai dengan masalah dan solusi hipotetik yang telah
dirumuskan pada kegiatan identifikasi masalah dan rencana aksi, mensinkronkan masalah dan solusi
hipotetik dengan analisis SKL, Kl, dan KD. Mahasiswa PPG Daljab dapat berdiskusi secara
asinkronus melalui forum diskusi di LMS PPG dan memaparkan draft penyusunan dokumen
rancangan pembelajaran secara sinkronus sehingga dapat masukkan dari DP dan GP. Selanjutnya hasil
akhir penyusunan dokumen rancangan pembelajaran diunggah di LMS untuk mendapatkan penilaian
dari DP dan GP. Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
mahasiswa PPG Dalam Jabatan Universitas PGRI Palembang dalam menyusun dokumen rancangan
pembelajaran matematika?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui dokumen
hasil penyusunan rancangan pembelajaran KD 1 sampai dengan KD 3 yang diunggah mahasiswa PPG
Daljab di LMS PPG. Sampel dalam penelitan ini adalah mahasiswa PPG Daljab angkatan 4 kelompok
Aljabar semester ganjil tahun 2021. Kemampuan menyusunan dokumen pembelajaran matematika
diukur melalui penilaian dari dokumen yang telah dikumpulkan berupa RPP, bahan ajar, media
pembelajaran, LKPD, dan instrument evaluasi. Penilaian menggunakan rubrik yang ada di LMS PPG.
Tabel 1 menunjukkan rubrik penilaian.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Dokumen Rancangan Pembelajaran

No | Uraian Skor
1 Kurang lengkap dan kualitas tidak bagus 1
2 Cukup lengkap dan kualitas tidak bagus 2
3 Lengkap dan kualitas cukup bagus 3
4 Lengkap dan kualitas bagus 4
5 Lengkap dan kualitas sangat bagus 5

(Kemdikbudristekdikti, 2021)

Selanjutnya setelah data terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif.

SEMINAR NASIONAL PGRI PROVINSI SUMSEL DAN UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021
69



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PGRI PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2 NOVEMBER 2021

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian penilaian dokumen rancangan pembelajaran matematika KD 1 sampai dengan
KD 3 mahasiswa PPG Daljab angkatan 4 kelompok Aljabar semester ganjil tahun 2021 menggunakan
rubrik skala 1 s.d. 5 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Penilaian Dokumen Rancangan Pembelajaran Matematika

No Mahasiswa RPP Bahan LKPD Media Instrumen Jumlah Rata- Nilai

Ajar rata
1 A 5 4,33 4,67 4,33 4 22,33 4,47 89,33
2 B 4,33 5 4 4 4 21,33 4,27 85,33
3 C 4 4,67 4,33 4,33 4 21,33 4,27 85,33
4 D 4,33 5 4 4,67 4 22 4,4 88
5 E 4,33 5 5 4 4 22,33 4,47 89,33
6 F 4,33 5 4 4,67 4 22 4,4 88
7 G 4 4,67 4,33 5 4 22 4,4 88
8 H 4 5 4,33 5 4 22,33 4,47 89,33
9 | 4,67 4 4,33 4 4 21 4,2 84
10 J 4 3,33 5 4 4 20,33 4,07 81,33
11 K 4,33 4 5 4,33 4,67 22,33 4,47 89,33
Jumlah 47,3 50 49 48,3 44,7 239,3 47,9 957,3
Rata-rata 4,3 4,55 4,45 4,39 4,06 21,76 4,35 87,03
Nilai 86,1 90,9 89,1 87,9 81,2 435,2 87,03 87,03

Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
penilaian penyusunan dokumen rancangan pembelajaran matematika mahasiswa PPG Daljab angkatan
4 kelompok Aljabar adalah 87,03 termasuk kategori sangat baik.

Kemampuan mahasiswa PPG Daljab dalam menyusun RPP mendapatkan rata-rata nilai 86,1
dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan dokumen RPP yang telah disusun mahasiswa PPG
Daljab. Adanya kesesuaian antara KD dengan IPK dan tujuan pembelajaran, adanya sumber belajar
yang merujuk pada hasil penelitian yang relevan, dan uraian kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
fase PBL, serta penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada gambar 1 s.d. 3 menunjukkan KD,
IPK, dan tujuan pembelajaran, sumber belajar, kegiatan belajar mengajar. Menurut pendapat Sugi,
bahwa penyusunan RPP unsur IPK dan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan KD, materi
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan, model, metode, penilaian,
dan alokasi waktu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai (Sugi, 2019). Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian mengenai workshop penyusunan dan pengembangan perangkat
pembelajaran pada Program Studi PPG Prajabatan FKIP Universitas Bengkulu, secara keseluruhan
dinilai memadai dengan mean 3,88 termasuk kategori baik (Dharmayana & Alexon, 2019).

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

jai s

44 ry > il ‘masalah yang terkait
yang berkaitan dengan fingsi linear dengan persamaan garis lurus.
Sebagai persamaan garis huus.

Fokus ¥ terhadap karunia Tuban, bertanggungjawab, disipln
dan ingin tahu

Pengembangan 4C: Kritis, Kreatif. Kolaboratif. dan Komunikatif

Pengembangan Literasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan pembelajaran tatap muka dengan menggunakan model Problem Based
Learning, meng dan meng dari bahan ajar dan media power poin yang
dipaparkan guru serta buku siswa yang difasilitasi oleh sekolah, serta mengkormnikasikan hasil

= g dengan LKPD dan penugasan individu pada tugas

evaluasi belajar, peserta didik dapat menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan
kepada siswa lain dan atau guru dengan tepat, peserta didik dapat menggambar grafik dari

anya

persamaan garis lurus yang diketahmi pada koordinat kartesius, serta menyelesaikan masalah

yang terkait dengan persamaan garis hurus dengan tepat

Gambar 1. Penyusunan RPP yang memuat KD, IPK, dan Tujuan Pembelajaran.
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Gambar 2. Penyusunan RPP yang memuat Sumber belajar.

Kegiatan Inti (40 menit)
Fase 1: Mengorientasi peserta didik pada masalah S menit
# Peserta didik dimnta mengamati dan memecahkan |7 iarag
permasalahan yang dituangkan pada lembar kegiatan Kuitis
peserta didik (LKPD) yang telah dibagikan guru. Yang
berkaitan dengan menentukan penyelesalan PLSV
dengan menggunakan penjumlahan atau pengurangan,
perkalian atau pembagian.
Disediakan Soal:
1. Menentukan kalimat yang termasuk kalimat
terbuka dan kalimat tertutup.
2. Disajikan masalah berikut:
Perhatika gambar berikut!

10 menit

Dizebuah taman bermain terdapar jungkatr — Berfil
Jungkir. Zaky dengan berat badan 00 kg dan Bella |, .
dengan berat badan 25 kg menaiki jungkat — I“fe_mf
Jungkit tersebur sehingga jungkat — jungkit dalam kmitis
keadaan ridak seimbang. Kerjasama

10 menit

Kemudian Tommy datang dan bergabimg dengan 10 menit

Bella, sehingga meyebabkan jumgkar — jungkit
berada pada pozizi seimbang. Maka tentukan berat
Tommy!

Tuliskan informasi apa yang kalian ketahui dari
gambar di aras!

Gambar 3. Penyusunan RPP yang memuat fase PBL

Selanjutnya pada penyusunan bahan ajar mendapatkan rata-rata paling tinggi yaitu 90,9 dengan
kategori sangat baik. Hal ini sesuai dalam penyusunan bahan ajar memenuhi prinsif relevansi,
konsistensi, dan kecukupan (Nana, 2019). Bahan ajar yang telah disusun mahasiswa PPG Daljab telah
memuat unsur IPK dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan KD. Isi materi konsisten dengan
tujuan pembelajaran, dan materi yang diajarkan memenuhi prinsif kecukupan, yaitu memadai untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Gambar 4 menjelaskan materi ajar sesuai
dengan KD, IPK, dan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya bahwa kemampuan guru dalam memilih dan menguasai bahan ajar dengan nilai 91,66
(Zulfitri, Setiawati, & Ismaini, 2019).
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PROGRAM LINEAR 8. Memodelan HaslshProgam Line

il

- L;uwm.-_.n

permasalahan kontekstusl yang berkaitan
dengan program linear dua variabel

44  Menyelesaikan masalsh kontekstusl yang
berkaitan dengan program linear dua
varigbel

Program Linear adalah suatu metode atau program untuk memecahkan masalah optimasi
yang mengandung kendals-kendala atau batasan-batasan yang dapat diteriemahkan dalam bentuk
system pertidakssmaan linear. Penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dapat disajikan
sebagai daersh penyelesaian. Di antara beberapa penyelesaian yang terdapat dalam daerah
penyelesaian, terdapat satu penyelesaian terbaik yang disebut penyelesaian optimum.

Tujuan dari program linear adalah mencari penyelesaian optimum yang dapat berupa nilsi
maksimum atau nilai minimum dari suatu fungsi. Fungsi tersebut dinamakan fungsi sasaran.

pertidaksamaan linear dus vaniabel serta
fungsi tujuan dan kendala pada masalah
program linear

342 Menyusun dan menyelesaikan  model
matematika dari masalah yang berkaitan
dengan  perfidaksamaan linear dua

variabel
Ay Fungsi sasaran disebut juga dengan fungsi tujuan/ fungsi objektif. Hal pertama yang harus
4
S lenerban v oofares Skt dilskukan dlam menyelesaikan masaleh program finear sdeleh memodelkan masaleh trsebut
linear dengan menggunakan metode titik : g :
poiok Memodelkan masslah program linear berarti menerjemahkan persoalan (kendsla-kendala stau

batasan-batasan yang terdapat dalam masalah program linear) ke dalam bahasa matematika yang

4.4.1 Menaganalisis dan masalsh nyata berupa disghid dengan model matematia

masalsh program linear serta menerapkan
berbagai konsep dan aturan yang terdapat
pada sistem pertidaksamaan linear

4.4.2 Menyimpulkan penyelesaian
permasalahan penerapan program linear

+ Daerah himpunan penyelesaian
*  Metode titik pojok
+  Optimum (maksimum atau minimum)

Agar lebih memahami materi di atas perhatikan langkah pengerjaan pada contoh berikut.
Contoh Soal:

Seorang petani ikan memberikan dua jenis produk makanan suplemen untuk kolam ikannya.
Produk makanan suplemen kemasan satu botol mengandung 5 gram zat A dan 2 gram zat B,
sedangkan suplemen kemasan satu kantong plastik mengandung 3 gram zat A dan 4 gram zat B.
Pada setiap musim tebar ikan, petani tersebut membutuhkan paling sedikit 30 gram zat A dan 24
gram zat B untuk kesuksesan ikannys. Jika harga makanan suplemen satu kemasan botol Rp
50.000 dan untuk satu kemasan kantong plastik Rp 40.000, tentukan model matematika agar petani
bisa panen ikan dengan biaya pemeliharaan ikan yang seminimal mungkin !

Penyelesaian :
Misalkan:
x = banyaknya suplemen kemasan botol

y =banyaknya suplemen kemasan kantong plastik
1. Ads paling sedikit 30 gram kebutuhan zat A.

Gambar 4. Penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, konsisten dengan tujuan
pembelajaran, dan memenuhi prinsif kecukupan

Kemudian pada penyusunan LKPD mendapatkan rata-rata 89,1 dengan kategori sangat baik.
LKPD yang telah disusun mahasiswa PPG Daljab telah memuat unsur IPK dan tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan KD. Masalah yang disajikan disesuaikan dengan kontekstual peserta didik, dan
sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih, melatih memecahkan masalah, berpikir Kkritis,
komunikasi matematis, Gambar 5 menjelaskan masalah yang disajikan disesuaikan dengan
kontekstual peserta didik. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian: pengembangan LKPD
berbasis PBL hasilnya valid, praktis, dan efektif (Astuti, Danial, & Anwar, 2018); melatih berpikir
kritis (Elfina & Sylvia, 2020); meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Yustianingsih,
Syarifuddin, & Yerizon, 2017).
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2. Perhatikan gambar borikut!

Disebuak rawman berwain terdapat junghut — fungic. Zaky dengan beras badan 60 kg dan Belle
demparn beras badan 25 Ky menaibs junghor — fangkis cersebur sehingga funghar — pukis dalaw
keadaan cxhok seimbang.

Kemudian Tommy datang dan bergabumg dengan Sella. schingge meycbabken
Jjungkat - jungkit berada pada posisi seimbang. Maka tentukan benat Tomemy!

TRTR TN TR TR RN NN NN NN NTRNRN NN RN YRR YR Y ey
g N N B S e N S A S e S ==

e = BN S S S S D S B RS B S A

Gambar 5. Penyusunan LKPD yang sesuai dengan kontekstual peserta didik

Selanjutnya pada penyusunan media pembelajaran mendapatkan rata-rata 87,9 dengan kategori
sangat baik. Media pembelajaran yang telah disusun mahasiswa PPG Daljab telah memuat unsur IPK
dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan KD. Materi yang disajikan disesuaikan dengan
kontekstual peserta didik sehingga memahami konsep yang dipelajari dan isinya sesuai dengan PBL,
serta diharapkan peserta didik belajar mandiri, menyenangkan dan bersemangat, melatih kemampuan
komunikasi dan penalaran. Gambar 6 menjelaskan masalah yang disajikan disesuaikan dengan
kontekstual peserta didik dan mudah diserap peserta didik. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian: penggunaan multimedia interaktif dapat membuat peserta didik belajar mandiri,
menyenangkan, dan bersemangat (Caesariani, 2018); media pembelajaran interaktif sebagai alternatif
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, melatih kemampuan komunikasi dan penalaran
(Sartika, 2017).

Menurut kalian, berapakah harga

paling mahal satu baju dan harga

Harga setiap barang ditoko tersebut telah

tersedia didaftar harga barang

uang yang dia miliki

Berdasarkan daftar harga, jika santi membeli 2

mendapatkan  kembalian. Dapatkah  kamu

memodelkan harga belanjaan santi tersebut?

Gambar 6. Penyusunan media pembelajaran yang sesuai kontekstual dan mudah diserap peserta didik.

Kemudian pada penyusunan instrumen mendapatkan rata-rata 81,2 dengan kategori baik.
Instrumen evaluasi yang telah disusun mahasiswa PPG Daljab telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan sebaiknya ditingkatkan melatih soal HOTS peserta didik. Gambar 7 menjelaskan
instrument evaluasi yang disajikan sesuaikan dengan IPK. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian: penggunaan perangkat pembelajaran bercirikan PBL dalam rangka untuk mengembangkan
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HOTS siswa efektif dengan persentase ketuntasan mencapai lebih dari 75% (Susanto & Retnawati,
2016); hasil pengembangan instrumen penilaian keterampilan kreatif dikategorikan valid, praktis dan
ada perbedaan keterampilan kreatif peserta didik yang menggunakan instrument penilaian
keterampilan kreatif dengan yang tidak pada pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan project
based learning (Irmayati, Rochmiyati, & Ertikanto, 2017).

KISI-KIST PENILIAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN

Satuan Pendidikan  : SMP Jembatan Budaya Materi Pokok  : Sistem Persamaan

Linear Dua
Vaniabel
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/I Bentuk soal : Pilihan Ganda
.\o KD Materi Indikém Pencapniﬂn Indikator soal Soal evaluasi : y
: ompetenst _ 1. Harga 4 sendok dan 5 garpu adalah Rp.54.000, sedangkan harga 2 sendok dan 3 garpu
e ;i:‘:m k 5;111121 imgals;;lai adalah Rp. 30.700, tentukan harga 1 sendok ditambah harga 1 garpu adalah. ..
SPLDV  yang berupa. permasalahan a. Rp.11.650,00
dibubungkan kontekstual ~ peserta b. Rp. 12.100,00
dengan  masalah didik dapat
35 Kontekstual S c. Rp.12.400,00
Menjelaskan menggunakan e masalaban d. Rp. 13.300,00
sistem metode  substitusi B
persamaan ©3) tersebut dengan 2. Nilai x dan y berturut-turut yang memenuhi persamaan x + 5y = 13dan 2x —y = 4
et 355 Menganalisis meiole mdshien adalah
1 | variabel dan o ; e
B onsep  SPLDV 3 dan3
e melhi  ailai it
:'hah:l%nui i variabel 2 Pllihfm ganda no 2. b. 3dan?
dengan Sistem penyelesainnya Disajikan  berupa ¢ 4dm6
masalsh Persamaan untuk permasalahan konkrit, s
kontekstual, | Linear dua menyelesaikan peserta didik dapat d ldm2
varizbel masalah kontekstual menentukan nilai x 3. Pada suatu ladang terdapat 12 ekor temak terdiri dari ayam dan kambing. Jumlah kaki
E:ffdgelma}zzsumsi ) <‘i m;n&m s seluruh hewan itu adalah 40 kaki. Banyak masing-masing hewan temak adalah . . .
metode substitusi
(&) a. 5dm7
_ b. 4dan$
2 |45 454 Menyelesatkan
Menyelesaika masalah kontekstual pada ¢ 3dm9
nmasalah sistem  persamaan linear d 2dm10
yang dua  variable  dengan
Barkaitan menggunakan  metode .
dengan sistem substitusi (P5) Kunci Jawaban :
Persamaan 1A
linear dua 2B
variabel 1B

Gambar 7. Penyusunan instrumen penilaian sesuai dengan IPK

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa
PPG Daljab dalam menyusun dokumen rancangan pembelajaran matematika, mulai dari RPP, bahan
ajar, media pembelajaran, dan LKPD termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada instrumen
penilaian termasuk pada kategori baik. Adapun rekomendasi hasil penelitian ini adalah mahasiswa
PPG Daljab sebaiknya meningkatkan cara pembuatan instrumen penilaian HOTS.
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